






Teh merupakan salah satu minuman tertua yang paling banyak dikonsumsi 
di dunia, sebagai salah satu sumber terbaik dari senyawa fenolik (Lima et al., 
2004; Goncalves et al., 2006; Peres et al., 2011). Teh berasal dari daun “Camellia 
sinensis”, yang merupakan anggota dari keluarga aceae (Gutman & Ryu, 1996). 
Teh telah menarik perhatian untuk antikanker dan antioksidan (Hirota et al., 2002; 
Karori et al., 2007). Senyawa dalam teh sebagai antioksidan yaitu senyawa 
fenolik, khususnya kafein dan katekin. Ada dua jenis utama dari teh,yaitu teh 
hitam dan teh hijau, kedua jenis teh tersebut mengandung kafein (1-5)% dan 
katekin (5-27)% (Amra et al., 2006; Liang et al., 2008). Persentase kandungan 
kafein pada teh yang rendah dapat menyeimbangkan tekanan darah rendah dan 
mengurangi risiko stroke dan penyakit jantung (Yang et al., 2004).  
Sampai saat ini, berbagai metode telah dilakukan untuk identifikasi senyawa 
phenolic dalam teh, yaitu High Performance Liquid Chromatography (HPLC) 
(Hadad et al., 2012), Electrochemical Detection (ECD) (Novak et al., 2010), High 
Speed Counter Current Chromatography (HSCCC) (Kumar et al., 
2009); Electroforesis Capilar (CE) (El-Hady & El-Maali, 2008); Fourier 
Transform Near Infrared (FT-NIR) (Chen et al., 2009).  Kendala yang dihadapi 
dengan metode tersebut yaitu mahal sehingga penggunaannya dalam lingkup 
penelitian terbatas, memakan waktu yang cukup lama serta harus mengetahui fase 
diam terlebih dahulu. Metode lain yang bisa dilakukan untuk identifikasi senyawa 
kafein dan katekin adalah Liquid Chromatography - Mass Spectrometry (LC-MS). 
Metode LCMS dapat mengetahui keberadaan suatu senyawa tertentu sebagai 
fungsi berat molekul sehingga bisa diketahui penyusun senyawa (struktur dan 
gugus) berdasarkan database dari LCMS. Kelebihan lain dari LCMS yaitu waktu 
analisis cepat, volume sampel yang diperlukan sedikit, kepekaan tinggi, kolom 
dapat digunakan kembali dan dapat digunakan untuk sampel organik 
maupun anorganik (Magiera et al., 2012; Rahim et al., 2014). Selain itu metode 







Vis adalah metode terbaik untuk mendapatkan total phenolic dalam teh, namun 
sulit untuk memisahkan kafein dan katekin individu dalam teh. Sehingga 
diperlukan proses ekstraksi teh dengan metode ekstraksi menggunakan larutan 
kloroform dan etil asetat guna untuk menghapus komponen non-polar. Hasil 
ekstraksi kemudian digunakan untuk menentukan serapan khas pada spektrometer 
UV-Vis. 
Dalam perkembangan ilmu optik dan photonik mengenai sensor, khususnya 
sensor fiber optik berbasis medan evanescent menjadi solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Fiber optik merupakan salah satu media transmisi optik 
yang cukup handal. Teknologi fiber optik adalah suatu teknologi komunikasi yang 
menggunakan media cahaya sebagai penyalur informasi (Keiser, 2003). Saat ini 
banyak dikembangkan berbagai jenis fiber optik untuk keperluan sensor, fiber 
optik mempunyai karakteristik dalam proses transmisi cahaya. Sensor fiber optik 
berbasis medan evanescent telah menarik minat peneliti dalam bidang 
biochemical photonic beberapa tahun terakhir, salah satunya untuk mendeteksi 
nitrit dalam air (Kumar et al., 2002). Jenis fiber yang digunakan adalah Plastic 
Optical Fiber (POF). Fiber optik ini digunakan karena mempunyai berbagai 
keuntungan dibanding dengan fiber optik silika. Selain murah, POF mempunyai 
fleksibilitas yang baik, kekuatan tarik, dan modulus elastisitas besar. 
Medan evanescent dihasilkan ketika suatu cahaya dalam fiber optik 
mengalami pemantulan internal total / total internal reflection (TIR) secara terus-
menerus, sehingga menyebabkan adanya energi yang terkopel ke medium yang 
cukup rapat. Gelombang evanescent merambat tegak lurus ke permukaan fiber, 
keluar secara eksponensial yang disebut dengan kedalaman penetrasi / depth 
penetration (  ) (Rogers et al., 1992; Anderson et al., 1994). 
Berdasarkan prinsip kerja sensor fiber optik, sensor fiber optik dapat 
diklasifikasikan berdasarkan perubahan intensitas, panjang gelombang dan 
modulasi fase. Sensor fiber optik modulasi panjang gelombang menggunakan 
perubahan panjang gelombang untuk dideteksi. Sensor fiber optik yang bekerja 







(pelemahan) sebagai dasar utama kerja sensor fiber optik. Sensor fiber optik 
modulasi fase menggunakan perubahan fase gelombang cahaya yang dialami 
sensor fiber optik sebagai dasar sistem pengukuran pada sensor. Pengukuran 
dengan menggunakan metode modulasi intensitas seperti penelitian-penelitian 
sebelumnya, yaitu penelitian (Kumar et al., 2002) mengenai deteksi nitrit dalam 
air, deteksi Escherichia coli dalam sampel makanan, cocain dalam urin, 
trinitrotoluena pada lingkungan perairan, sensor gas biokimia, dan lain-lain (Taitt 
et al., 2005). Metode tersebut hanya bisa diterapkan pada larutan zat tunggal, 
artinya jika diterapkan pada suatu larutan yang didapat dari lingkungan, maka 
akan kesulitan untuk mendeteksi kandungan dari larutan tersebut karena 
terkandung banyak senyawa dengan konsentrasi yang berbeda (Freeman, 1999). 
Penelitian ini dibuat fiber sensor dengan menggunakan fiber optik yang 
sebagian cladding-nya dipolish sebagai zona sensing. Cahaya yang menjalar di 
fiber optik akan berinteraksi dengan larutan pada zona sensing. Pada saat itu 
terjadi perubahan medan evanescent di dalam fiber optik karena terjadi perubahan 
indeks bias efektif fiber optik, serta penyerapan pada zona sensing bergantung 
pada kedalaman penetrasi (  ) medan evanescent. Dalam hal ini akan dianalisis 
perubahan absorbsi cahaya terhadap spektrum panjang gelombang yang menjalar 
dalam fiber optik. 
Pada penelitian ini LCMS digunakan untuk mengetahui keberadaan suatu 
senyawa pada teh hijau dan teh hitam. Spektrometer UV-Vis digunakan untuk 
mengetahui karakteristik serapan khas dari teh hijau dan teh hitam. Sensor fiber 
optik dengan metode modulasi intensitas dan panjang gelombang digunakan untuk 
menganalisis karakteristik serapan khas evanescent pada teh hijau dan teh hitam 
ketika berinteraksi dengan zona sensing.  
